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ABSTRACT 

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) have an important role in economic development 

in Indonesia. Trijaya Furniture, a manufacturing MSME producing finished goods since 2008, faces 

challenges in preparing well-structured financial statements. This issue impacts trust and 

accessibility for external parties, such as financial institutions and investors. This community service 

activity aims to implement Excel Accounting as a tool for preparing financial statements to enhance 

financial management quality. The implementation method consists of three stages: 1) Observation, 

to understand needs and challenges, 2) Intensive training, focusing on creating Excel-based 

financial statements aligned with standards, and 3) Evaluation and monitoring of training outcomes. 

The results show an improvement in MSME practitioners' ability to prepare accurate and organized 

financial statements, along with increased trust from external partners. 

Keywords: MSMEs, Financial Statements, Excel Accounting, Financial Management 

ABSTRAK 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran penting dalam pembangunan 

ekonomi Indonesia. Trijaya Furniture, sebuah UMKM manufaktur yang memproduksi barang jadi 

sejak 2008, menghadapi tantangan dalam menyusun laporan keuangan yang terstruktur. Hal ini 

berdampak pada rendahnya kepercayaan dan aksesibilitas terhadap pihak eksternal, seperti lembaga 

keuangan dan investor. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengimplementasikan Excel 
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Akuntansi sebagai alat bantu penyusunan laporan keuangan guna meningkatkan kualitas 

manajemen keuangan. Metode pelaksanaan terdiri dari tiga tahap: 1) Observasi, untuk memahami 

kebutuhan dan tantangan, 2) Pelatihan intensif, berfokus pada pembuatan laporan keuangan 

berbasis Excel sesuai standar, dan 3) Evaluasi serta monitoring hasil pelatihan. Hasil menunjukkan 

peningkatan kemampuan pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan yang akurat dan lebih 

terorganisasi, serta peningkatan kepercayaan dari mitra eksternal. 

Kata Kunci: UMKM, Laporan Keuangan, Excel Akuntansi, Pengelolaan Keuangan 

 

1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) memainkan peran yang sangat penting 

dalam perekonomian Indonesia. Berdasarkan data 

dari Kementerian Koperasi dan UKM (2023), 

UMKM berkontribusi lebih dari 60% terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan 

menyerap lebih dari 97% tenaga kerja. Peran 

signifikan ini menunjukkan UMKM menjadi pilar 

utama pertumbuhan ekonomi dan penyedia 

lapangan kerja terbesar di Indonesia. Namun, 

UMKM di Indonesia menghadapi berbagai 

tantangan yang kompleks, seperti keterbatasan 

akses ke pasar, minimnya penguasaan teknologi, 

persaingan yang ketat dengan produk impor, 

hingga pengelolaan keuangan yang kurang 

optimal. Kondisi pasar yang semakin kompetitif 

menuntut UMKM beradaptasi dalam 

meningkatkan kualitas produk dan pelayanan, 

serta pengelolaan keuangan yang transparan dan 

akuntabel (Hasanah and Ishak 2022). Pengelolaan 

keuangan yang buruk menjadi penghalang utama 

bagi UMKM dalam mengakses pembiayaan dari 

lembaga keuangan, terutama karena 

ketidakmampuan menyajikan laporan keuangan 

yang sesuai standar (Kaligis, Walukow, and 

Rengku 2023). 

Salah satu contoh UMKM yang 

berkontribusi adalah UMKM Trijaya Furniture, 

yang bergerak dalam bidang manufaktur dengan 

mengolah bahan baku menjadi barang jadi 

kemudian menjualnya. UMKM ini didirikan oleh 

Sigit Sugianto pada tahun 2008 dengan modal 

awal sekitar Rp 100.000.000 dan hanya memiliki 

satu tenaga kerja. Seiring berjalannya waktu, pada 

tahun 2024, jumlah tenaga kerja UMKM ini 

meningkat menjadi lima orang, yang 

mencerminkan pertumbuhan pada usaha ini. 

Meskipun berkontribusi terhadap perekonomian, 

UMKM Trijaya Furniture menghadapi berbagai 

tantangan, terutama dalam hal pengelolaan 

keuangan. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi 

oleh UMKM Trijaya Furniture adalah kurangnya 

kemampuan untuk menyusun laporan keuangan 

yang akurat dan sesuai standar. Hal ini disebabkan 

oleh terbatasnya pengetahuan dan keterampilan di 

bidang akuntansi, serta keterbatasan sumber daya 

yang memadai. Laporan keuangan yang tidak 

akurat menjadi hambatan bagi UMKM dalam 

mengakses pembiayaan dari lembaga keuangan, 

karena UMKM tidak dapat menunjukkan kondisi 

keuangan yang transparan dan akuntabel 

(Nikmatuniayah et al. 2023). Oleh karena itu, 

penting bagi UMKM untuk memahami 

pentingnya penyusunan laporan keuangan yang 

tepat dan transparan sesuai standar agar dapat 

berkompetisi dengan UMKM lainnya. 

Transparansi laporan keuangan dapat 

meningkatkan kepercayaan investor dan mitra 

eksternal, yang pada gilirannya membuka peluang 

bagi UMKM untuk bertahan dalam persaingan 

yang semakin ketat keuangan (Monarasi and 

Yutanto 2022) 

Transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan sangat penting untuk 

memastikan keberhasilan dan kelangsungan 

UMKM. Transparansi membantu membangun 

kepercayaan di antara para pemangku 

kepentingan, seperti pelanggan, pemasok, dan 
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lembaga keuangan (Do Rego, T., and Baridwan 

2023). Sementara itu, akuntabilitas memastikan 

bahwa pengelolaan keuangan dilakukan secara 

bertanggung jawab dan sesuai dengan prinsip-

prinsip akuntansi yang berlaku (Noviato and 

Lestari 2022). Tanpa transparansi dan 

akuntabilitas yang baik, UMKM akan kesulitan 

untuk bertahan dan bersaing di pasar yang 

semakin kompetitif. Sebagai upaya untuk 

meningkatkan kemampuan UMKM dalam 

menyusun laporan keuangan yang transparan dan 

akuntabel, salah satu solusi yang dapat diterapkan 

adalah penggunaan perangkat lunak Excel 

Akuntansi ((Triandi and Agustin 2020). Excel 

adalah alat yang mudah diakses, dipelajari, dan 

memiliki fitur yang cukup lengkap untuk 

membantu UMKM menyusun laporan keuangan 

sesuai dengan standar akuntansi (Pratiwi 2012). 

Dengan memanfaatkan Excel, UMKM dapat 

menyusun laporan keuangan yang lebih rapi, 

terstruktur, dan sesuai dengan prinsip akuntansi 

dasar, yang dapat meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas usaha (Rayyani et al. 2020). 

Pelatihan penggunaan excel akuntansi untuk 

UMKM dilakukan dalam berbagai program 

pemberdayaan masyarakat, bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan pelaku UMKM 

dalam mengelola keuangan, terutama dalam 

menyederhanakan proses pembukuan pelaporan 

keuangan. (Sari and Nurlela 2021) 

mengemukakan penggunaan Excel sangat 

membantu UMKM untuk mengatasi kompleksitas 

pencatatan keuangan dengan cara yang lebih 

praktis. Selain itu  (Hasmawati Hasmawati et al. 

2023) menegaskan bahwa excel merupakan alat 

yang flesibel untuk menyusun laporan keuangan 

dasar seperti neraca, laporan laba rugi, dan 

laporan arus kas. Dalam konteks usaha kecil 

dengan volume transaksi rendah, excel bahkan 

dianggap cukup memadai dalam memberikan 

solusi yang efisien (Nurhayati et al. 2020). Lebih 

lanjut, penelitian, (Effendy, Isnaini, and Isnawati 

2023) menunjukkan bahwa pelatihan penyusunan 

laporan keuangan menggunakan excel 

memungkinkan proses pencatatan menjadi lebih 

cepat, akurat dan efisien. Dengan 

mempertimbangkan berbagai keunggulan 

tersebut, sangat penting bagi pelaku Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM) untuk mulai 

menerapkan pencatatan keuangan yang baik 

melalui penyusunan laporan keuangan berbasis 

excel guna mendukung transparansi dan 

akuntantabilitas usaha. 

Meskipun banyak penelitian menunjukkan 

efektivitas penggunaan excel untuk UMKM, 

seringkali pelatihan yang dilakukan bersifat satu 

kali dan terbatas pada sesi tatap muka atau 

pelatihan online singkat (Hariyani et al. 2021). 

Hal ini menyebabkan minimnya program 

pendampingan yang berkelanjutan setelah 

pelatihan. Dengan adanya pendampingan jangka 

panjang disertai dengan layanan konsultasi dan 

monitoring, peserta dapat lebih mudah 

mempraktikkan pengetahuan yang diperoleh dan 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 

dalam usahanya. Oleh karena itu, tim pengabdian 

melakukan pelatihan dan pendampingan kepada 

UMKM Trijaya Furniture dalam menyusun 

laporan keuangan berbasis Excel Akuntansi. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman kepada UMKM tentang 

pentingnya penyusunan laporan keuangan yang 

tepat dan transparan, meningkatkan kemampuan 

UMKM Trijaya Furniture dalam menyusun 

laporan keuangan yang lebih akurat dan sesuai 

standar akuntansi, sehingga transparansi dan 

akuntabilitas usahanya juga meningkat, 

selanjutnya UMKM lebih mudah mengakses 

pembiayaan, menarik investor, dan mendukung 

pertumbuhan dan keberlanjutan usahanya. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu 

persiapan dan survei awal, pelaksanaan pelatihan, 

serta evaluasi dan pendampingan, dengan jadwal 

pelaksanaan mulai 1 Maret hingga 21 April 2024. 

Setiap tahapan dirancang secara terstruktur untuk 

memastikan kegiatan dapat memenuhi kebutuhan 
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UMKM, khususnya UMKM Trijaya Furniture, 

dalam meningkatkan kemampuan penyusunan 

laporan keuangan berbasis Excel Akuntansi. 

Pada tahap persiapan dan survei awal, tim 

pengabdian mengidentifikasi kebutuhan pelatihan 

melalui survei yang dilakukan selama satu 

minggu pertama di Kelurahan Meninting, 

Lombok Barat. Survei ini dilakukan pada UMKM 

Trijaya Furniture. Metode yang digunakan dalam 

survei meliputi penyebaran kuesioner terstruktur, 

wawancara mendalam, dan observasi langsung. 

Kuesioner dirancang untuk mengukur tingkat 

pemahaman UMKM terhadap prinsip dasar 

akuntansi dan Excel. Wawancara mendalam 

dilakukan untuk menggali informasi tentang 

tantangan spesifik yang dihadapi UMKM dalam 

mencatat dan menyusun laporan keuangan. 

Observasi lapangan bertujuan untuk memahami 

metode pencatatan keuangan yang digunakan oleh 

UMKM, termasuk pola transaksi dan pencatatan 

manual yang masih umum dilakukan. Informasi 

ini digunakan untuk menyusun modul pelatihan 

yang kontekstual dan relevan dengan kebutuhan 

nyata UMKM. 

Tahap pelaksanaan pelatihan berlangsung 

selama empat minggu, dengan total durasi 

pelatihan mencapai 16 jam, yang dibagi ke dalam 

empat sesi utama. Setiap sesi dilaksanakan dua 

kali per minggu, masing-masing berdurasi dua 

jam. Pada sesi pertama, UMKM diperkenalkan 

dengan dasar-dasar penggunaan Excel Akuntansi, 

termasuk fitur dasar seperti pembuatan tabel, 

pengaturan format, penggunaan formula 

sederhana, dan pengelolaan data. Sesi kedua berisi 

praktik pencatatan transaksi harian, seperti 

pencatatan pemasukan, pengeluaran, dan 

pembelian bahan baku, menggunakan nota 

manual untuk melatih UMKM mencatat transaksi 

secara terstruktur. Sesi ketiga difokuskan pada 

pembuatan template laporan keuangan, UMKM 

dilatih menyusun format standar laporan laba 

rugi, neraca, dan laporan perubahan ekuitas, yang 

dirancang agar mudah digunakan. Sesi terakhir 

adalah penyusunan laporan keuangan lengkap 

berdasarkan data transaksi harian yang sudah 

dicatat sebelumnya. Metode pelatihan ini 

mengkombinasikan teori sebanyak 30% untuk 

memberikan pemahaman konsep akuntansi dasar, 

dan praktik sebanyak 70% untuk meningkatkan 

kemampuan peserta dalam mengaplikasikan 

materi secara langsung. 

Tahap terakhir adalah evaluasi dan 

pendampingan, yang berlangsung selama dua 

minggu setelah pelatihan. Evaluasi dilakukan 

menggunakan alat ukur berupa wawancara pasca-

pelatihan, simulasi studi kasus, dan peninjauan 

hasil laporan keuangan nyata yang disusun oleh 

peserta. wawancara bertujuan untuk mengukur 

tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang 

telah disampaikan, serta tantangan yang dihadapi, 

sementara simulasi studi kasus menguji 

kemampuan peserta dalam menyusun laporan 

keuangan berdasarkan skenario bisnis yang 

diberikan. Peninjauan laporan keuangan nyata 

digunakan untuk menilai aplikasi langsung dari 

keterampilan peserta dalam usahanya. Indikator 

keberhasilan yang digunakan adalah kemampuan 

80% UMKM Trijaya Furniture dalam menyusun 

laporan keuangan secara mandiri.. Selain 

evaluasi, tim pengabdian juga melakukan 

pendampingan berkelanjutan dalam bentuk 

monitoring langsung ke tempat usaha peserta dan 

konsultasi daring untuk membantu peserta 

menyelesaikan permasalahan yang muncul 

selama penerapan materi pelatihan. 

Pendampingan ini tidak hanya bertujuan untuk 

memastikan keberlanjutan penerapan materi 

tetapi juga untuk memberikan solusi praktis atas 

tantangan yang dihadapi peserta di lapangan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

UMKM Trijaya Furniture telah dirintis sejak 

tahun 2008. UMKM Trijaya Furniture merupakan 

usaha manufakur yang kegiatan operasionalnya 

mengolah bahan baku berupa kayu menjadi 

barang jadi seperti meja, lemari, kursi dan 

sejenisnya. Sebagian besar varian produk 

diproduksi jika ada pesanan (Job order cost 

system). Job order cost system merupakan suatu 
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metode dalam akuntansi biaya yang digunakan 

untuk menentukan harga pokok produksi 

(Handayani et al. 2020). 

1. Tahap Survey awal (observasi) 

Tahap survei awal merupakan langkah awal 

yang penting dalam rangkaian kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini. Observasi 

dilakukan secara langsung dengan mendatangi 

UMKM Trijaya Furniture dan melakukan 

wawancara mendalam dengan Bapak Sigit 

Sugianto sebagai pemilik usaha. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa dalam operasional sehari-

hari, UMKM ini tidak memiliki sistem pencatatan 

kuntansi yang memadai. Seluruh transaks ibisnis, 

seperti pemesanan barang, pengambilan produk, 

serta penerimaan dan pembayaran, hanya dicatat 

menggunakan nota manual sederhana. Rata-rata, 

UMKM Trijaya Furniture mencatat sekitar 6–10 

transaksi per minggu dengan nilai transaksi yang 

bervariasi antara Rp100.000 hingga Rp8.900.000 

per transaksi. Jumlah transaksi ini menunjukkan 

aktivitas bisnis yang cukup aktif, namun 

pengelolaan data keuangannya masih sangat 

terbatas dan tidak terstruktur 

 

 

 

 

Gambar 1. Observasi/diskusi dan 

pelaksanaan kegiatan 

 

 

  

Gambar 2. Sampel nota yang digunakan 

UMKM Trijaya Furniture 

 

Sistem pencatatan yang tidak memadai 

menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap 

pengelolaan keuangan UMKM Trijaya Furniture. 

Pertama, tanpa pencatatan yang sistematis, pelaku 

usaha kesulitan untuk melacak arus kas masuk dan 

keluar secara akurat, sehingga berisiko kehilangan 

informasi penting tentang kondisi keuangan 

usaha. Kedua, kurangnya laporan keuangan 

formal membuat UMKM Trijaya Furniture tidak 

dapat memantau kinerja keuangan, seperti laba 
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atau rugi yang dihasilkan dalam periode tertentu. 

Ketiga, penggunaan nota manual tanpa 

pengelolaan lebih lanjut menghambat 

kemampuan UMKM menyusun laporan keuangan 

formal, seperti neraca atau laporan laba rugi, yang 

sering menjadi persyaratan utama untuk 

mengakses pembiayaan dari lembaga keuangan 

atau menarik minat investor. 

Kegiatan pengabdian ini perlu dilakukan 

karena pemilik usaha mengandalkan ingatan 

pribadi untuk menganalisis kondisi keuangan. Hal 

ini tidak hanya meningkatkan risiko kesalahan 

dalam pengambilan keputusan bisnis, tetapi juga 

memperbesar kemungkinan terjadinya kerugian 

akibat ketidaktepatan dalam pengelolaan 

keuangan ((Nurbaeti, Sudrajat, and Ishak 2023). 

Oleh karena itu, intervensi berupa pelatihan dan 

pendampingan dalam penggunaan Excel 

Akuntansi menjadi sangat diperlukan untuk 

membantu UMKM Trijaya Furniture mengatasi 

tantangan ini, meningkatkan akurasi pencatatan 

keuangan, serta mendorong transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan usaha. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat di UMKM Trijaya Furniture 

berlangsung selama empat minggu, dengan total 

durasi 16 jam, yang dibagi menjadi empat sesi. 

Setiap sesi pelatihan berlangsung selama 2 jam 

atau menyesuaikan dengan jadwal kegiatan 

operasional UMKM. Pada tahap ini, kegiatan 

difokuskan pada pengenalan akuntansi berbasis 

Excel dan penerapannya dalam menyusun laporan 

keuangan yang lebih terstruktur. Pelaksanaan 

diawali dengan diskusi mendalam bersama 

pemilik usaha, Bapak Sigit Sugianto, untuk 

memahami kegiatan operasional UMKM, mulai 

dari pengadaan bahan baku, jumlah tenaga kerja, 

proses produksi, hingga biaya overhead. Data ini 

menjadi dasar untuk merancang template laporan 

keuangan yang sesuai dengan kebutuhan usaha. 

Nota transaksi yang sebelumnya digunakan untuk 

pencatatan sederhana dianalisis dan 

diterjemahkan ke dalam format akuntansi yang 

lebih sistematis. 

Pelatihan melibatkan lima tahapan utama. 

Pertama, peserta diperkenalkan dengan fungsi-

fungsi dasar Excel, seperti penggunaan formula 

SUM, IF, dan VLOOKUP, serta pembuatan tabel 

pivot yang relevan untuk pencatatan keuangan. 

Tahap kedua adalah pembuatan template laporan 

keuangan, yang melibatkan penerapan formula 

Excel dan Visual Basic for Applications (VBA) 

untuk mempermudah pengolahan data. Template 

ini dirancang untuk menyusun jurnal umum, buku 

besar, neraca saldo, serta laporan keuangan, 

seperti laporan laba rugi, laporan perubahan 

ekuitas, dan neraca. Tahap ketiga melibatkan 

pencatatan transaksi harian, di mana setiap 

transaksi dari nota yang ada diterjemahkan ke 

dalam jurnal umum menggunakan nomor akun 

yang telah disusun. Peserta juga diajarkan 

menyusun daftar akun sesuai dengan struktur 

keuangan UMKM. Tahapan keempat mencakup 

penyusunan buku besar dan penyesuaian, di mana 

data dari jurnal umum dipindahkan ke dalam buku 

besar untuk menghasilkan neraca saldo. 

Penyesuaian seperti penyusutan peralatan dan 

koreksi saldo persediaan juga diajarkan untuk 

memastikan laporan keuangan akurat. Terakhir, 

peserta dilatih menyusun laporan keuangan 

berdasarkan data yang telah diolah, sehingga 

UMKM mampu menghasilkan laporan laba rugi, 

laporan perubahan ekuitas, dan neraca secara 

mandiri. Berikut ini alur sistematis yang 

digunakan dalam pencatatan transaksi hinga 

penyusunan laporan keuangan.  
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Gambar 3. Bagan alur penyusunan laporan 

keuangan 

Berikut ini tampilan template laporan keuangan 

yang disusun untuk Trijaya Furniture. 

a. Menu utama 

Menu utama berfungsi sebagai 

navigasi atau daftar isi yang memudahkan 

akses ke berbagai bagian template. Pada 

sheet ini, Trijaya Furniture bisa 

menggunakan hyperlink atau tombol yang 

mengarahkan pengguna ke bagian-bagian 

lain dalam laporan, seperti kode akun, 

neraca saldo, jurnal, dan laporan, dan 

lain-lain.  

 

 

Gambar 4. Tampilan Menu (Dashboard) 

Excel Akuntansi UMKM Trijaya 

Furniture 

 

b. Kode Akun 

Sheet ini berisi daftar akun yang 

digunakan dalam pembukuan, beserta 

kode akun untuk mengelompokkan 

transaksi ke dalam akun-akun yang 

sesuai. Daftar ini bisa disusun dalam tabel 

dengan kolom untuk nomor akun, nama 

akun, kode pelanggan, kode pemasok dan 

tipe akun (misalnya, aktiva, kewajiban, 

ekuitas, pendapatan, atau beban) 

 

 

Gambar 5. Perkiraan Kode Akun 

Trijaya Furniture 

 

c. Neraca Saldo 

Neraca saldo adalah daftar saldo 

semua akun pada akhir periode 1 Maret 

2024. Untuk membuatnya, masukkan 

kolom nomor akun (kode rekening), nama 

akun, saldo debet, dan saldo kredit. 

Penggunaan formula penjumlahan untuk 

memastikan saldo debet dan kredit 

seimbang.  

 

 

Gambar 6. Neraca Saldo Trijaya 

Furniture 

 

 

 

Menu Utama Kode Akun Neraca Saldo 
Awal 

Transaksi Jurnal Umum Buku Besar 

 

Jurnal 
Penyesuaian 

Neraca 

Lajur 

Laporan 
Keuangan 
(Lap. L/R 

Lap. Perubahan 
Ekuitas, Neraca) 
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d. Transaksi 

Di sheet ini, pencatatan semua 

transaksi bulan Maret 2024. Kolom yang 

dibutuhkan meliputi tanggal, deskripsi 

transaksi, dan jumlah transaksi. 

 

 

Gambar 7. Transaksi Trijaya 

Furniture bulan Maret 2024 

 

e. Jurnal Umum 

Jurnal umum mencatat setiap transaksi 

berdasarkan informasi yang sudah 

dimasukkan di sheet transaksi. 

Penggunaan fungsi VLOOKUP untuk 

secara otomatis mengambil informasi dari 

sheet transaksi dan memasukkannya ke 

dalam format jurnal. 

Gambar 8. Jurnal Umum Trijaya 

Furniture 

f. Buku Besar 

Buku besar berisi rincian saldo per 

akun. Pada sheet ini menggunakan 

formula SUMIF untuk menjumlahkan 

transaksi per akun berdasarkan kode 

akun, sehingga dapat melihat total saldo 

masing-masing akun. 

 

 

Gambar 9. Buku Besar Trijaya 

Furniture 

g. Jurnal Penyesuaian 

Jurnal penyesuaian mencatat 

penyesuaian yang dibutuhkan di akhir 

periode akuntansi, seperti biaya 

penyusutan, biaya sewa, beban 

perlengkapan, dan lain-lain. Format yang 

digunakan mirip dengan jurnal umum, 

dengan kolom tanggal, deskripsi, akun 

debet, akun kredit, dan jumlah. 

 

 

Gambar 10. Jurnal Penyesuaian 

Trijaya Furniture 

h. Neraca Lajur 

Neraca lajur digunakan untuk 

memudahkan penyusunan laporan 

keuangan. Sheet ini terdiri dari 12 kolom, 

seperti mutasi, neraca saldo, penyesuaian, 

saldo setelah penyesuaian, laporan laba 

rugi, dan neraca. Formula SUM 

digunakan untuk menggabungkan 

informasi dari sheet buku besar dan jurnal 

penyesuaian.  
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Gambar 11. Neraca Lajur Trijaya 

Furniture 

i. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi menampilkan 

pendapatan dan beban untuk menghitung 

laba atau rugi bersih. Sheet ini 

menggunakan formula SUMIF atau 

VLOOKUP untuk menarik nilai 

pendapatan dan beban dari buku besar 

atau neraca lajur. 

 

 

Gambar 12. Laporan Laba Rugi 

Trijaya Furniture 

j. Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas 

menunjukkan perubahan modal selama 

bulan Maret 2024. Tambahkan kolom-

kolom untuk saldo awal modal, 

penambahan atau pengurangan modal, 

laba bersih, dan saldo akhir modal. 

Penggunaan formula untuk menghitung 

total perubahannya. 

 

 

 

 

Gambar 13. Laporan Perubahan 

Ekuitas Trijaya Furniture 

k. Laporan Neraca 

Laporan neraca menunjukkan posisi 

keuangan pada akhir periode, meliputi 

aktiva, kewajiban, dan ekuitas. 

Penggunaan formula SUM untuk 

menghitung total aktiva, total kewajiban, 

dan ekuitas. Total aktiva sama dengan 

total kewajiban dan ekuitas untuk 

menyeimbangkan neraca.  

 

 

Gambar 14. Laporan Neraca Trijaya 

Furniture 

Pahap pelaksanaan ini menghadapi beberapa 

tantangan. Salah satu tantangan utama adalah 

keterbatasan pemahaman peserta terhadap konsep 

akuntansi dasar, seperti jurnal, debit, dan kredit. 

Hal ini memerlukan waktu tambahan untuk 

memberikan penjelasan secara rinci. Selain itu, 

peserta juga mengalami kesulitan dalam 

memahami laporan keuangan yang dihasilkan 

oleh Excel, terutama ketika terjadi kesalahan 

input data. Untuk mengatasi kendala ini, tim 

pengabdian menyediakan latihan kasus sederhana 

dan panduan langkah demi langkah untuk setiap 

proses. Pendampingan intensif dilakukan untuk 

memastikan pemahaman peserta terhadap materi, 

sehingga hasil pelatihan tidak hanya bersifat 

teoritis, tetapi juga aplikatif dalam operasional 

UMKM sehari-hari. Pendekatan kolaboratif ini 
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diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

peserta dalam menyusun laporan keuangan yang 

transparan dan akuntabel. 

3. Tahap Evaluasi dan monitoring 

Pada ini, tim pengabdian masyarakat 

melakukan kunjungan langsung ke UMKM 

Trijaya Furniture untuk mengevaluasi 

implementasi hasil pelatihan dan memberikan 

monitoring berkelanjutan. Evaluasi dilakukan 

dengan mengamati proses pencatatan transaksi 

keuangan secara langsung, menganalisis laporan 

keuangan yang telah disusun, serta melakukan 

wawancara dengan pelaku UMKM untuk 

mengidentifikasi tantangan atau kendala yang 

dialami. Selama kunjungan, tim pengabdian 

menggunakan daftar periksa (checklist) yang 

dirancang untuk menilai beberapa aspek, seperti 

ketepatan pencatatan transaksi, penggunaan 

template Excel yang diajarkan, dan kesesuaian 

laporan keuangan dengan prinsip akuntansi dasar. 

Selain itu, tim juga melakukan simulasi studi 

kasus sederhana untuk melihat kemampuan 

UMKM Trijaya Furniture dalam menyelesaikan 

permasalahan keuangan menggunakan Excel. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa UMKM 

Trijaya Furniture mampu menerapkan sebagian 

besar materi pelatihan, namun masih terdapat 

beberapa kesalahan teknis dalam penggunaan 

formula Excel dan penyusunan laporan keuangan 

yang perlu diperbaiki. 

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, tim 

pengabdian menawarkan solusi praktis untuk 

mengatasi masalah yang dihadapi. Tim 

memberikan panduan tambahan mengenai 

penggunaan formula otomatis untuk menghindari 

kesalahan penghitungan dan memberikan tips 

pengelolaan data transaksi agar lebih terorganisir. 

Untuk memastikan UMKM Trijaya Furniture 

dapat mengatasi kendala tersebut, tim juga 

menyediakan sesi konsultasi langsung selama 

kunjungan, di mana UMKM dapat bertanya dan 

berdiskusi mengenai tantangan yang dihadapi. 

Selain evaluasi dan konsultasi, 

pendampingan dilakukan secara berkelanjutan 

melalui monitoring berkala. Monitoring ini 

mencakup kunjungan lanjutan setiap dua minggu 

sekali selama satu bulan dan pemberian layanan 

konsultasi daring melalui grup WhatsApp atau 

Zoom. Pendekatan ini memungkinkan UMKM 

Trijaya Furniture mendapatkan bimbingan 

langsung ketika menghadapi kesulitan, sekaligus 

memberikan ruang untuk memperkuat 

keterampilan UMKM Trijaya Furniture dalam 

jangka waktu yang lebih lama. Dengan evaluasi 

dan pendampingan yang intensif, diharapkan 

UMKM Trijaya Furniture dapat menerapkan 

pencatatan dan penyusunan laporan keuangan 

yang lebih baik, mendukung pengambilan 

keputusan bisnis yang lebih efektif, serta 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

keuangan usahanya. 

Hasil dari pelatihan dan pendampingan 

penyusunan laporan keuangan berbasis excel 

akuntansi menunjukkan bahwa UMKM Trijaya 

Furniture mengalami peningkatan yang signifikan 

dalam kemampuannya menyusun laporan 

keuangan yang lebih terstruktur dan akurat. 

Indikator keberhasilan program ini dapat dilihat 

dari beberapa aspek utama, yaitu peningkatan 

akurasi pencatatan, kemampuan penyusunan 

laporan keuangan, serta dampak praktis yang 

dirasakan oleh pelaku usaha. Sebelum pelatihan, 

pencatatan transaksi hanya dilakukan secara 

manual dengan nota sederhana yang tidak 

mencerminkan struktur pencatatan akuntansi yang 

terorganisasi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

setelah pelatihan, pencatatan transaksi harian 

menjadi lebih teratur dan mencakup 100% 

transaksi yang terjadi, meningkat dari 60% 

sebelum pelatihan. Keberhasilan program ini juga 

terlihat dari kemampuan UMKM Trijaya 

Furniture menyusun laporan keuangan yang 

terstandar. Sebelumnya, UMKM Trijaya 

Furniture tidak pernah menyusun laporan laba 

rugi, laporan perubahan ekuitas, atau neraca. 

Pasca-pelatihan, laporan tersebut dapat disusun 

secara mandiri dengan tingkat akurasi mencapai 
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85%, berdasarkan evaluasi terhadap hasil laporan 

menggunakan checklist yang mengacu pada 

prinsip akuntansi dasar. Penemuan ini sesuai 

dengan penelitian (Kaligis, Walukow, and 

Rengku 2023), yang menyatakan bahwa 

penggunaan Microsoft Excel dalam pengelolaan 

keuangan memberikan efisiensi, akurasi, dan 

kemudahan bagi UMKM yang belum memiliki 

sistem pencatatan keuangan formal. 

Selain itu, wawancara dan kuesioner 

terbuka memberikan data yang mendukung 

dampak pelatihan ini. UMKM Trijaya Furniture 

melaporkan bahwa penggunaan template Excel 

yang dirancang mempermudah proses pencatatan, 

terutama dalam klasifikasi akun, perhitungan 

otomatis, dan penyusunan laporan keuangan yang 

komprehensif. Hal ini mendukung temuan 

Hasmawati et al. (2023), yang menunjukkan 

bahwa pelatihan berbasis teknologi dapat 

meningkatkan keterampilan akuntansi pelaku 

UMKM secara signifikan, bahkan dalam jangka 

pendek. Secara praktis, keberadaan laporan 

keuangan yang lebih terstruktur memungkinkan 

UMKM Trijaya Furniture untuk melakukan 

analisis yang lebih mendalam terhadap 

operasional usahanya. Misalnya, laporan 

keuangan membantu dalam mengidentifikasi 

penyebab peningkatan biaya overhead dan 

menentukan langkah efisiensi yang diperlukan. 

Selain itu, laporan keuangan yang lebih 

transparan telah meningkatkan akses UMKM ini 

terhadap sumber pembiayaan eksternal, seperti 

pinjaman dari lembaga keuangan. Dampak ini 

konsisten dengan penelitian Sari and Nurlela 

(2021) , yang menyatakan bahwa laporan 

keuangan yang rapi dapat meningkatkan 

kredibilitas UMKM di mata stakeholder eksternal, 

termasuk bank dan investor. 

Peningkatan ini juga tercermin data 

kuantitatif hasil kuesioner. Skor rata-rata UMKM 

Trijaya Furniture sebelum pelatihan adalah 45 

dari skala 100, yang mencerminkan rendahnya 

pemahaman awal terhadap konsep akuntansi. 

Setelah pelatihan, skor rata-rata meningkat 

menjadi 85, menunjukkan peningkatan sebesar 

88,89%. Data ini menguatkan temuan (Pratiwi 

2012), yang mengungkapkan bahwa pelatihan 

berbasis praktik langsung mampu memberikan 

dampak signifikan pada penguasaan teknis 

akuntansi bagi pelaku usaha kecil. Secara 

keseluruhan, pelatihan ini tidak hanya memenuhi 

tujuan awal program, yaitu meningkatkan 

keterampilan akuntansi dan transparansi 

keuangan, tetapi juga memberikan dampak jangka 

panjang yang relevan dengan kebutuhan 

operasional UMKM. Dengan pencatatan 

keuangan yang lebih baik, UMKM Trijaya 

Furniture diharapkan dapat membuat keputusan 

bisnis yang lebih strategis, meningkatkan daya 

saingnya di pasar, serta memperkuat posisinya 

sebagai pelaku usaha yang kredibel dan 

berkelanjutan. Hasil ini tidak hanya relevan 

dengan literatur sebelumnya, tetapi juga 

memberikan bukti nyata tentang pentingnya 

pendampingan yang intensif untuk 

pengembangan kapasitas keuangan UMKM. 

4. KESIMPULAN 

Penyusunan laporan keuangan UMKM 

Trijaya Furniture berbasis Excel Akuntansi 

berhasil meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas di kalangan pelaku UMKM. Dengan 

pemahaman dan keterampilan yang lebih baik 

dalam menyusun laporan keuangan, UMKM 

Trijaya Furniture dapat lebih mudah mengelola 

usahanya secara profesional, meningkatkan 

efisiensi operasional, serta membangun 

kepercayaan dari pihak eksternal. Implementasi 

Excel Akuntansi sebagai alat bantu keuangan ini 

diharapkan dapat diterapkan secara luas untuk 

mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan 

UMKM di Indonesia. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan pelatihan 

diatas, terdapat potensi untuk memperluas 

cakupan program ini dengan melibatkan jumlah 

peserta yang lebih besar. Perluasan program dapat 

mencakup lebih banyak UMKM, terutama yang 

bergerak di sektor-sektor dengan kebutuhan 

serupa dalam hal pengelolaan keuangan yang 
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terstruktur. Pengembangan ini dapat dilakukan 

dengan pendekatan berbasis wilayah atau 

sektoral, sehingga dapat menjangkau lebih banyak 

pelaku usaha di berbagai daerah. 
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